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Abstract
Interpersonal communication is communication carried out by two people in which there is an element of self-disclosure. One of the phenomena is the self-disclosure of children with a multireligious family background in the formation of self-identity. This study aims to find out how much children who have multireligious families in shaping their identity in general, including the religion they adhere, using a qualitative approach with phenomenological methods to understand the subjectivity of informants who are generation Z. The object of the research is self disclosure the data collection technique was carried out through in-depth interviews and observations of seven informants and several additional informants (parents and close friends). The research will be focused on finding out the elements of the Johari Window theory including open area, blind area, hidden area, and unknown area. As a result, the pattern of parental communication that is carried out democratically and sustainably will expand the open area, on the other hand, if there is no difficulty in revealing one's identity both in the family and social environment which expands blind areas, hidden areas, and even unknown areas. 
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Abstrak
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua orang yang kemudian didalamya terdapat unsur pengungkapan diri (Self Disclosure). Salah satu fenomena adalah self disclosure anak dengan latar belakang keluarga multireligi dalam pembentukan identitas diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar anak yang memiliki keluarga multireligi dalam membentuk identitas dirinya secara general termasuk agama yang dianut, menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi guna memahami subjektivitas informan yang merupakan generasi Z. Objek penelitian adalah self disclosure yang dilakukan anak sedangkan subjek penelitian adalah anak yang memiliki latar belakang keluarga multireligi dan tergolong dalam generasi Z. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap tujuh informan dan beberapa informan tambahan (orang tua dan teman dekat). Penelitian akan difokuskan guna mengetahui unsur dari teori Johari Window meliputi open area, blind area, hidden area, dan unknown area. Hasilnya, pola komunikasi orang tua yang dilakukan secara demokratis dan suportif akan memperluas open area, sebaliknya jika tidak kesulitan dalam mengungkap identitas dirinya baik di lingkungan keluarga maupun sosial yang memperluas blind area, hidden area, bahkan unknown area. 
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk197985097]Komunikasi merupakan proses dasar dalam kehidupan manusia yang membentuk hubungan sosial dan pemahaman diri. Salah satu bentuk komunikasi yang sangat berperan dalam hubungan keluarga adalah komunikasi interpersonal, yaitu komunikasi yang berlangsung antara dua individu secara langsung, penuh makna pribadi, dan bersifat timbal balik (Devito dalam Novianti et al., 2017).
Keluarga sebagai unit sosial pertama dalam kehidupan individu berperan penting dalam pembentukan identitas diri anak. Pola komunikasi dalam keluarga tidak hanya menjadi sarana penyampaian pesan, tetapi juga wadah internalisasi nilai dan norma, termasuk nilai-nilai keagamaan (Oxianus & Mornene, 2020). Dalam keluarga multireligi—yaitu keluarga yang terdiri dari pasangan orang tua dengan latar belakang agama yang berbeda—komunikasi menjadi lebih kompleks. Perbedaan nilai dan praktik keagamaan yang ada di dalamnya berpotensi menimbulkan ketegangan atau ambiguitas dalam proses komunikasi, terutama ketika tidak terdapat ruang dialog yang terbuka dan setara. Fenomena ini berdampak langsung terhadap anak sebagai anggota keluarga yang sedang membentuk identitas dirinya. Ketika komunikasi dalam keluarga tidak memberi ruang eksplorasi dan pengungkapan diri, anak dapat mengalami kesulitan dalam menyatakan pilihan nilai atau kepercayaannya secara terbuka. Dalam konteks teori Johari Window (Rakhmat, 2018), situasi ini dapat memperluas wilayah hidden area dan blind area, karena informasi penting tentang diri tidak tersampaikan atau tidak disadari secara utuh. Tidak hanya wilayah hidden area dan blind area, penelitian mengenai self disclosure menurut Johari Window terdapat empat wilayah yaitu open area, hidden area, blind area, dan unknown area. Seluruh wilayah adalah berkesinambungan, anak yang tidak dapat mengungkap identitas dirinya berpotensi memiliki ruang untuk memilah informasi mana yang perlu diketahui oleh publik dan tidak atau bahkan tidak ada yang mengetahui apa yang sedang dialami atau rasakan. Hal ini menjadi faktor pembentukan identitas diri yang kompleks. 
Pembentukan identitas diri, menurut Marcia dalam Priskila et al. (2020), dipengaruhi oleh proses eksplorasi dan komitmen. Dalam keluarga multireligi, proses eksplorasi identitas anak sering kali terhambat oleh pola komunikasi yang menghindari diskusi nilai-nilai spiritual, sehingga anak tidak mencapai komitmen identitas secara penuh. Apalagi di tengah masyarakat yang masih menyisakan tantangan terhadap keberagaman keyakinan, anak-anak dari keluarga multireligi kerap mengalami tekanan sosial yang membuat mereka memilih untuk menutup diri.
Dalam konteks generasi Z, yang hidup di tengah keterbukaan informasi namun juga tekanan sosial yang tinggi, kemampuan melakukan self disclosure menjadi penting. Self disclosure atau pengungkapan diri merupakan proses menyampaikan informasi pribadi kepada orang lain secara sadar dan disengaja, termasuk nilai dan keyakinan yang dianut (Devito dalam Apriyanti et al., 2024). Ketika anak tidak mampu melakukan self disclosure dengan aman dalam lingkungan keluarga, maka proses pembentukan identitas dirinya menjadi tidak optimal.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan berfokus untuk memahami bagaimana proses komunikasi interpersonal dalam keluarga multireligi memengaruhi kemampuan anak dalam mengungkapkan diri, serta bagaimana proses tersebut berdampak pada pembentukan identitas diri. Peneliti mendalami bagaimana anak dapat membentuk identitas dirinya dengan latar belakang dan kehidupan yang kompleks. Banyak penelitian sebelumnya mengkaji bagaimana proses komunikasi antar anggota keluarga yang berbeda keyakinan, oleh karena itu penelitian ini bersifat lebih mendalam karena mengupas subjektivitas dari sifat fenomenologi itu sendiri. Pengalaman narasumber menjadi landasan utama untuk mengeksplorasi bagaimana respon dan identitas diri diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

METODE
[bookmark: _Hlk197984959]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Pendekatan ini digunakan untuk memahami makna pengalaman subjektif individu yang tumbuh dalam keluarga multireligi, khususnya terkait proses self disclosure dan pembentukan identitas diri. Fenomenologi dipilih untuk menggali makna terdalam dari pengalaman para informan tanpa intervensi peneliti.
Subjek penelitian adalah anak-anak dari generasi Z yang berasal dari keluarga multireligi. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria tertentu, seperti usia remaja atau dewasa awal, memiliki orang tua dengan latar agama berbeda, dan bersedia mengungkapkan pengalaman pribadi.
Teknik pengumpulan data utama adalah wawancara mendalam (in-depth interview), baik secara langsung maupun daring. Peneliti juga menggunakan observasi non-partisipan dan dokumentasi sebagai teknik tambahan untuk memperkuat data.
Serta studi literatur dari berbagai referensi ilmiah seperti buku, jurnal, dan artikel yang relevan. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer yang diperoleh langsung melalui keterlibatan peneliti dalam kegiatan humas dan wawancara, serta data sekunder yang diperoleh dari dokumentasi, internet, dan literatur lainnya. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi daftar pertanyaan wawancara dan perangkat handphone untuk dokumentasi dan perekaman data. Penelitian ini juga akan menganalisis data melalui beberapa tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Melalui pendekatan ini, penelitian ini diharapkan bisa memberi gambaran nyata tentang bagaimana self disclosure anak (generassi Z) dengan keluarga multireligi dalam pembentukan diri. 

[bookmark: _Hlk197901172][bookmark: _Hlk197984602]HASIL DAN PEMBAHASAN	
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian mendapatkan konstruksi identitas diri menjadi dua aspek yaitu eksplorasi (exploration) dan komitmen (commitment) (Priskila et al., 2020). Anak dengan keluarga multireligi mengalami proses eksplorasi yang panjang dan kompleks. Pengalaman yang dialami tersebut kemudian membentuk anak menjadi pribadi yang tertutup dan tidak percaya diri untuk mengungkap identitas dirinya baik di lingkungan keluarga maupun lingkungan sosial. Selain itu pola komunikasi dan pola asuh dalam keluarga multireligi yang tidak efektif membentuk anak menjadi kebingungan mengenai indentitas dirinya atau berada pada posisi identity morotarium atau penundaan mengambil keputusan identitas. 
Chris Barker dalam jurnal Sabila et al., (2023) menjelaskan bahwa konstruksi identitas diri adalah bagaimana individu memperlihatkan siapa dan bagaimana dirinya yang sebenarnya kepada publik, apa yang membuat individu tersebut sama dan perbedaannya dengan orang lain. Dalam mengkonstruksi identitas diri, seorang individu memerlukan penilaian dari orang lain yaitu dari lingkungan sosialnya seperti keluarga, masyarakat, pertemanan. 
Pengungkapan identitas diri individu terbagi menjadi 2 jenis yaitu ranah privasi dan publik. Keduanya kemudia dibagi menjadi 4 jendela yaitu open area, hidden area, blind area, dan unknown area. Devito dalam jurnal Apriyanti et al., (2024) menjelaskan teori tersebut disebut Teori Self Disclosure (Johari Window). Area terbuka adalah bagian yang memungkinkan individu mengungkapkan apapun dalam dirinya kepada publik secara sukarela. Individu dapat menyampaikan, memperlihatkan, mengumbar informasi yang dapat diketahui dan dikenal oleh publik seperti nama lengkap, pekerjaan, hobi, alamat, dan informasi detail yang menyangkut informasi pribadi. Bagian ini adalah area dimana individu merasa aman untuk menyampaikan informasi tersebut secara luas. Individu tidak selalu terbuka akan semua hal dalam dirinya. Area tersembunyi adalah keputusan yang dibuat oleh individu untuk tidak menyampaikan informasi yang dimiliki secara keseluruhan kepada publik. Biasanya informasi yang disembunyikan atau diri sendiri mengetahuinya namun orang lain tidak perlu mengetahui yaitu trauma, informasi tentang keluarga, penghasilan, pencapaian, dan informasi lainnya. Chapman dalam Nolanda et al., (2021) tersebut mengatakan bahwa individu akan terbuka mengenai informasi yang disembunyikan hanya kepada orang lain yang ia percaya atau memiliki hubungan dekat. Blind area adalah area yang diri sendiri tidak mengetahui atau menyadarinya namun orang lain mengetahuinya. Hal ini berkaitan dengan pengungkapan diri yaitu situasi dimana seseorang proses tukar informasi yaitu adanya pengungkapan diri seseorang kepada individu lain artinya situasi tersebut memindahkan informasi dari tempat tertutup ke terbuka. Proses tersebut akan berlanjut jika lawan bicara tertarik untuk mengenal individu tersebut dan membalasnya dengan mengungkapkan informasi pribadi atau tersembuyi masing-masing. Unknown area adalah individu tidak mengenal dirinya sendiri bahkan orang lain yang sudah mengenalnya juga tidak mengetahuinya. Pada area ini individu tersebut maupun orang lain yang sudah mengenalnya tidak dapat terjadi proses komunikasi karena tidak adanya persamaan pemahaman. Kondisi pada area ini juga dapat dikategorikan sebagai individu yang tertutup atau anti kritik yaitu tidak mau menerima masukan dari orang lain.
Keterbukaan anak yang memiliki keluarga multireligi memiliki berbagai faktor yaitu pola komunikasi dan pola asuh. Menurut Tubbs dan Mobs dalam jurnal Prawesty.S, (2023), pola komunikasi adalah hubungan simetris yang berkesinambungan dengan perilaku kepatuhan atau tunduk. Pengertian lain mengatakan pola komunikasi dapat diartikan sebagai cara berkomunikasi antara dua orang atau lebih dalam menyampaikan pesan dengan cara yang tepat yang bertujuan supaya pesan dapat dipahami oleh kedua belah pihak. Pola komunikasi juga erat kaitannya bagaimana komunikator dan komunikan saling bertukar peran dalam menyampaikan suatu pesan. Melalui pola komunikasi maka dapat diketahui bagaimana pengaruh keluarga multireligi dalam pembentukan identitas diri anak. Pasangan suami istri yang berbeda agama melakukan komunikasi dengan pola pluralis yaitu komunikasi yang dilakukan terbuka satu sama lain (percakapakan tinggi). Dalam komunikasi ini seluruh anggota terlibat dalam proses komunikasi namun karena memiliki nilai religi yang berbeda tantangan dihadapi dalam hal kepatuhan seperti agama yang dianut oleh anak (kepatuhan tinggi). Pola komunikasi lain yang diterapkan adalah pola konsensual yaitu seluruh anggota keluarga terlibat dalam komunikasi secara terbuka dan jujur serta tidak ada pihak dominan, semua orang boleh mengutarakan pendapatnya (percakapan tinggi). Namun dlam menentukan keputusan setiap anggota keluarga berhak menentukan pilihannya sendiri apa yang dibutuhkannya (kepatuhan rendah). Tidak harus keputusan ditentukan oleh salah satu pihak contohnya ayah sebagai kepala keluarga (Rafi & Lestari, 2017). 
Latar Belakang Keluarga Multireligi 
Setiap informan memiliki latar belakang keluarga dengan konfigurasi kepercayaan yang berbeda. Misalnya, K-N berasal dari orang tua Muslim namun dibesarkan oleh nenek yang Kristen dan kemudian memeluk agama Kristen. S-I memiliki ayah beragama Buddha dan ibu Muslim; ia mengikuti kepercayaan ibunya, namun tetap mengenal ajaran sang ayah. D-A tumbuh dalam keluarga dengan ayah Muslim dan ibu Kristen, dan ia bersama saudara-saudaranya mengikuti agama ibu. C-O berasal dari keluarga yang lebih plural; ia memulai kehidupan sebagai penganut Hindu mengikuti ayahnya, namun kemudian berpindah keyakinan menjadi Kristen saat dewasa. R-A adalah mahasiswa dari keluarga Islam-Kristen yang mengalami tekanan sosial dari keluarga besar yang mempersoalkan latar belakang agamanya. Konfigurasi ini menunjukkan bahwa dalam keluarga multireligi, pemahaman agama tidak selalu disampaikan secara eksplisit sejak dini. Anak sering kali memahami sendiri perbedaan itu melalui praktik ibadah, lingkungan sosial, atau informasi dari luar keluarga. Ketidakterbukaan orang tua dalam menjelaskan latar belakang religius menyebabkan sebagian anak mengalami kebingungan awal terhadap identitas spiritualnya.
Pola Asuh dan Relasi Orang Tua 
	Pola asuh yang dijalankan dalam keluarga multireligi memengaruhi cara anak menerima dan memproses perbedaan nilai. A-O, misalnya, mendapatkan kebebasan dari orang tuanya untuk memilih keyakinan, dan hubungan emosionalnya dengan sang ibu cukup erat. Sebaliknya, D-A menceritakan bahwa kedua orang tuanya tidak terlalu aktif dalam mendampingi eksplorasi keagamaannya, sehingga ia banyak memprosesnya sendiri hingga menemukan keyakinan yang ia yakini saat ini. K-N mengalami pola asuh yang tidak langsung dari orang tuanya karena ia dibesarkan oleh nenek. Keputusan mengenai agama diambil berdasarkan kesepakatan antara nenek dan orang tua, bukan pilihan pribadi. Hal ini menyebabkan hubungan emosional K-N lebih erat dengan nenek daripada orang tua. Dalam konteks ini, hubungan emosional yang kuat dengan salah satu pihak memungkinkan anak menerima nilai dengan lebih terbuka. Namun, ketika tidak ada kedekatan emosional dan arahan yang jelas, anak cenderung mencari sendiri atau mengalami keterpecahan identitas.
Pola Komunikasi, Pola Asuh, dan Hubungan Emosional 
	Komunikasi interpersonal dalam keluarga sangat menentukan bagaimana anak menanggapi perbedaan nilai. R-A mengungkapkan bahwa ia hanya bisa berdiskusi tentang agama dengan ibu, sementara ayah dan keluarga besar cenderung menghindari topik tersebut. Hal ini membuatnya lebih nyaman berbicara secara terbuka kepada pihak yang memberi rasa aman emosional. S-I dan D-A menunjukkan bahwa komunikasi dengan salah satu orang tua lebih terbuka, sedangkan dengan pihak lain lebih tertutup atau bahkan canggung. Ini menyebabkan anak melakukan seleksi dalam mengungkapkan identitas spiritualnya. Jika hubungan emosional kuat dan didukung komunikasi terbuka, maka pengungkapan diri dapat berlangsung secara lebih sehat.
Praktik Keagamaan, Adaptasi Religius, dan Pendidikan Nilai 
	Sebagian besar informan mengalami proses adaptasi religius yang kompleks. K-N, sejak kecil mengikuti kegiatan Kristen bersama neneknya, meskipun kedua orang tuanya Muslim. Ia akhirnya menetapkan pilihan berdasarkan pengalaman religius bersama nenek. C-O yang awalnya Hindu kemudian berpindah ke Kristen karena pengalaman spiritual dan dukungan dari komunitas rohani. Sementara D-A dan S-I menunjukkan bahwa meskipun mengikuti kepercayaan ibu, mereka tetap menyerap nilai dari kedua pihak karena pengalaman ibadah yang majemuk. Pendidikan nilai yang tidak disampaikan secara verbal dalam keluarga membuat anak banyak menyerap nilai dari lingkungan sosial atau figur yang dianggap berperan penting, seperti sahabat, guru, atau komunitas keagamaan.
Respon terhadap Perbedaan dan Tantangan Sosial 
	Anak-anak dari keluarga multireligi umumnya mengalami tekanan atau kebingungan ketika harus menjelaskan identitasnya kepada orang luar. R-A dan D-A cenderung menyembunyikan latar belakang keluarga mereka untuk menghindari penilaian sosial. A-O pun memilih menjaga jarak terhadap lingkungan sosial yang berpotensi mempersoalkan latar belakang agamanya. Namun ada pula yang menjadikan perbedaan itu sebagai kekuatan. C-O, misalnya, justru menjadi lebih terbuka dan inklusif terhadap perbedaan karena pengalamannya dalam keluarga multireligi. Ia mampu menjelaskan identitasnya secara dewasa kepada orang lain, terutama karena dukungan dari komunitas rohaninya.
Self Disclosure dan Pembentukan Identitas Diri 
	Identitas diri terbentuk melalui proses eksplorasi yang berkelanjutan dan pengungkapan diri secara sadar. K-N dan D-A adalah contoh informan yang mencapai titik komitmen terhadap keyakinannya setelah mengalami fase pencarian yang panjang. Mereka kini mampu mengungkapkan identitas religius mereka secara terbuka dalam konteks yang mereka anggap aman. Sementara itu, informan seperti S-I dan R-A masih dalam tahap eksplorasi dan memilih untuk tidak terbuka kepada publik terkait keyakinan pribadinya karena belum mendapatkan dukungan yang cukup dari lingkungan keluarga atau sosial. Self disclosure menjadi sarana penting dalam membangun identitas diri yang otentik. Pola komunikasi dalam keluarga—apakah mendukung atau menekan—sangat menentukan seberapa besar anak mampu mengungkapkan siapa dirinya sebenarnya.
[bookmark: _Hlk197989595]KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis self disclosure anak dengan keluarga multireligi dalam pembentukan identitas diri menunjukkan bahwa peneliti menyoroti bagaimana self disclosure anak dalam keluarga multireligi tidak terlepas dari pola komunikasi interpersonal, pola asuh dan lingkungan keluarga sebagai wadah utama pembentukan identitas diri. Penelitian menemukan bahwa anak yang lahir di keluarga multireligi pada umumnya telah menyadari perbedaan keyakinan pada keluarganya sejak usia dini. Kehadiran dua sistem kepercayaan dalam satu keluarga menjadikan mereka akrab dengan keberagaman nilai dan praktik keagamaan. Pola komunikasi dan pola asuh yang dibangun dalam keluarga multireligi masih belum efektif sehingga anak masih belum sepenuhnya leluasa dalam mengungkapkan diri terutama identitas keagamaan yang telah ia anut berdasarkan pengalaman dan proses eksplorasi yang panjang dan kompleks. 
Pola asuh yang demokratis dan suportif dapat memperluas open area sehingga memungkinkan anak untuk dapat membuka diri. Namun, beberapa kasus orang tua multireligi engga atau memilih tidak membahas topik perbedaan agama untuk menjaga keharmonisan keluarga. Sikap tersebut memperluas hidden area karena anak tidak dapat secara leluasa mengungkapkan isi pikiran dan perasaan terkait identitas agamanya. Selain itu perbedaan agama yang dialami di dalam keluarga membuat anak tidak leluasa dan percaya diri untuk mengungkapkan identitasnya baik di lingkungan keluarga maupun sosial seperti menggunakan simbol-simbol keagamaan berupa pakaian atau cara beribadah. Tekanan dari sosial juga mau tidak mau harus dialami oleh anak dengan keluaarga multireligi. Lingkungan sosial yang tidak suportif membuat anak memilih untuk menutup sebagian identitasnya sehingga memperluas hidden area. Keputusan untuk menyembunyikan atau mengungkapkan identitas tergantung pada sejauh mana mereka merasa siterima oleh lingkungan sosial. 
Meskipun beberapa anak belum sepenuhnya dapat mengungkap identitas dirinya terutama dalam hal religi, melalui proses eksplorasi yang panjang dan kompleks mereka sedikit demi sedikit dapat mengenali dan menentukan kepercayaan yang mereka pegang. Berdasarkan pengalaman yang mereka alami, anak dengan keluarga multireligi tidak memiliki keinginginan untuk mengikuti jejak orang tua multireligi, mereka menilai bahwa hal itu dilakukan akan berdampak negatif kepada anak yang berpotensi mengalami apa yang mereka alami karena tidak adanya pola komunikasi dan pola asuh yang efektif. 
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi orang tua utamanya dengan kondisi multireligi untuk mempertimbangkan pola asuh dan pola komunikasi bagi anak. Selain itu penelitian ini juga berkontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi di Indonesia. Dengan mengadopsi konsep fenomenologi penelitian ini menjadi lebih komprehensif utamanya dalam proses komunikasi yang terbentuk baik intrapersonal maupun interpersonal.
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